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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. Data yang 

diperoleh dari data primer dari perkebunan Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. 

Variabel dalam penelitian adalah Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Karyawan. Metode 

Analisa yang digunakan uji parsial (t) dan uji simultan (F). Hasil penelitian menunjukkan 

Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) mampu memberikan penjelasan terhadap kinerja sebesar 

55,10%. Berdasarkan penelitian menunjukan Uji T secara parsial kompetensi memiliki 

pengaruh secara positif tapi tidak signifikansi. Dan berdasarkan Uji T secara parsial motivasi 

memiliki pengaruh yang positif tapi tidak signifikansi. Sedangkan Berdasarkan uji secara 

simultan (F) Variable independent X1 dan X2 dengan signifikan memberikan kontribusi 

terhadap variable dependen.  

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Kinerja, Karyawan Panen, Kelapa Sawit. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of competence and motivation on the performance of 

harvest employees at Afdeling Damar Condong I PT. Solomon Saleh. The data obtained from 

primary data from Afdeling Damar Condong I plantation PT. Sulaiman Saleh. The variables 

in this study are Competence, Motivation and Employee Performance. The analytical method 

used is partial test (t) and simultaneous test (F). The results showed that Competence (X1) and 

Motivation (X2) were able to provide an explanation of the performance of 55.10%. Based on 

the research, the partial T-test of competence has a positive but not significant effect. And 
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based on the T-test partially motivation has a positive but not significant effect. Meanwhile, 

based on the simultaneous test (F) the independent variables X1 and X2 significantly 

contributed to the dependent variable. 

Keywords: Competence, Motivation, Performance, Harvest Employee a, Palm Oil. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah suatu negara yang mempunyai sumber daya alam (SDA) yang sangat 

melimpah dan sering disebut sebagai negara agraris. Negara agraris dapat diartikan yatiu 

sebagai suatu negara yang mempunyai lahan pertanian yang luas dan sebagian besar 

masyarakat Indonesia bekerja dibidang pertanian ataupun perkebunan. Salah satunya 

perkebunan kalapa sawit, saat ini perkebunan kelapa sawit menempati posisi penting dalam 

perekonomian di Indonesia dan termasuk dalam memberikan tambahan pendapatan negara. 

Tabel 1. Luas Lahan Dan Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat 

Menurut Provinsi Sumatera Utara 2015-2018 

Tahun Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2015 395,489,00 5,101,384,09 

2016 417,809,00 5,775,631,82 

2017 429,261,31 1,655,352,35 

2018 434,361,69 1,682,290,52 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 

Luas lahan dan produksi kelapa sawit tanaman perkebunan rakyat menurut Kabupaten 

Kota di Sumatera Utara dari tahun 2015 hingga 2018. Dapat dilihat dari data diatas, bahwa 

perkebunan kelapa sawit dari 2015 hingga 2018 terdapat kenaikan. Artinya kelapa sawit adalah 

komoditas yang sangat penting disektor pertanian dan terlebih khususnya disektor perkebunan 

kelapa sawit. 
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Tabel 2. Realisasi Luas Lahan, Jumlah Pokok  

dan Produktivitas dari tahun 2016- 2021 

                  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Afdeling Damar Condong I PT.  

Sulaiman Saleh 

Dari data diatas merupakan realisasi produktivitas lima tahun terakhir dari tahun 2016 

S/d 2021 di Afdeling Damar Condong I Estate-I, PT. Sulaiman Saleh. Saat ini Afdeling Damar 

Condong I mempunyai 591 Ha dengan jumlah pokok kelapa sawit 70,821. Artinya dengan luas 

areal perkebunan kelapa sawit PT. Sulaiman Saleh mempunyai konsep kinerja untuk mencapai 

tujuan dan kemajuan perkebunan kelapa sawit dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kinerja karyawan yang dimiliki. 

Kinerja pada dasarnya adalah kemampuan individu atau kelompok yang sangat 

dibutuhkan oleh perkebunan, karena perkebunan kelapa sawit memerlukan rancangan dan 

perencanaan untuk mencapai keberhasilan. 

Tabel 3. Jumlah Karyawan Panen Afdeling  

Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh 

No Karyawan Afdeling 

Damar Condong PT. 

Sulaiman Saleh 

JUMLAH 

1. Mandor Panen 2 

2. Karyawan panen 22 

Sumber: Kantor Afdeling Damar Condong I PT.  

Sulaiman Saleh 

Tahun Luas Lahan 

(Ha) 

Jumlah 

Pokok 

Produktivitas 

2016 591 71825 910 

2017 591 71709 897 

2018 591 71818 1,510 

2019 591 71658 1,412 

2020 591 71612 674 

2021 591 70821 757 
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Dapat dilihat berdasarkan Tabel 3 diatas Karyawan Panen beserta Mandor panen yang di 

Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh berjumlah 24 orang. Oleh karena itu karyawan 

panen harus memiliki kompetensi dan motivasi untuk dapat meningkatkan serta 

mengembangkan untuk dapat menghasilkan produksi kelapa sawit yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Karyawan Panen adalah seseorang yang bertanggung jawab mengenai memanen tandan 

buah segar yang matang hingga buah masuk ke tempat pengumpulan hasil. Oleh karna itu dari 

pernyataan diatas peneliti bermaksud untuk mengetahui analisis pengaruh kompetensi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah Kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh? (2) 

Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong 

I PT. Sulaiman Saleh? Dan (3) Apakah kompetensi dan motivasi secara serempak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh.? 

Sementara tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui Kompetensi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. (2) Untuk 

mengetahui Motivasi Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling 

Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh dan (3) Untuk Mengetahui kompetensi dan motivasi 

secara serempak berpengaruh terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling Damar Condong I 

PT. Sulaiman Saleh. 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Afdeling Damar Condong I, Estate-I PT. Sulaiman Saleh 

Wilayah Timur Kecamatan Pematang Jaya, Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. 

Dasar pertimbangan penunjukkan sebagailokasi penelitian adalah karena salah satu 

perkebunan kelapa sawit swasta yang ada diprovinsi Sumatera Utara. Selain itu lokasi tersebut 

juga sangat representatif dari segi akses dan peluang untuk mendapatkan data yang diinginkan 

oleh penulis.  

Metode Pendekatan Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan 
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metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang pada dasarnya unutk menjawab 

keraguan dari penelitian berupa kuisioner, angket, dan responden yang diwawancarai. Jenis 

pendekatan metode kuantitatif yaitu jenis penelitian yang mampu menghasilkan penemuan 

yang dapat diperoleh dengan menggunakan data yang sifatnya pengukuran. 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang diperlukan 

diperoleh dari intansi terkait yaitu dari perkebunan swasta Afdeling DamarCondong I PT. 

Sulaiman Saleh yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan literatur-literatur lainnya 

yang terkait dengan penelitian. 

Metode Penarikan Sampel 

Metode penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu metode sensus atau nama lainnya 

yaitu jenis non probability sampling (sugiyono (2017:85)). Metode penelitian sensus pada 

dasarnya merupakan penelitian yang mengambil satu populasi dijadikan sebagai sampel secara 

keseluruhan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara secara struktur untuk dijadikan 

alat pengumpulan data sebagai informasi yang akurat. Adapun jumlah populasi karyawan 

panen kelapa sawit di Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh adalah sebanyak 24 

orang dan semua dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Metode Analisa 

Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Regresi linear 

berganda. Model Analisa regresi linear berganda digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variable dependent terhadap variable independent secara 

parsial dan secara serempak. Pada tahap pengujian model regresi linear berganda pada tahap 

ini terlebih dahulu melakukan asumsi klasik dan pengujian hipotesis. (Mona, Kekenusa, & 

Prang, 2015). Pengujian metode Analisa data dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 

Statistics 26. 

1. Asumsi Klasik 

Dalam menguji asumsi klasik penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Adapun syarat pengujian asumsi klasik dalam 

regresi yang baik merupakan jika data dalam suatu penelitian tersebut dapat berdistribusi 

normal, selanjutnya data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 



Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi (JSTI) 

https://journalversa.com/s/index.php/jsti  Vol. 06, No. 2 Mei 2024 

 

 

Page | 151 

 

 

 

 

(Nduru, Sitomorang & Tatigan 2014). 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan apabila syarat penelitian nya dapat terpenuhi dalam suatu model 

regresi. Kemudian untuk menjawab hipotesis penelitian maka selanjutnya mengetahui 

hipotesis dalam penelitian diterima atau tidaknya yang diteliti yaitu menggunakan uji secara 

parsial (t) dan Uji secara serempak (F). Uji secara parsial (t) dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana variable bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable terikat. 

Sedangkan uji secara serempak (F) digunakan untuk mengetahui bagaimana bagaimana 

variable bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variable terikat. (Sulistyono & 

Sulistiyowati, 2017). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu uji yang mengukur pengujian penelitian yang dilakukan 

pada data yang digunakan untuk uji antara variable dependent dan independent apakah data 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov 

ini dapat dilihat berdasarkan asumsi: Jika suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila pada hasil uji kolmogrov-smirnov memiliki nilai yang signifikansinya sebesar > 0.05. 

Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila hasil yang diteliti memiliki nilai 

signifikansinya < 0.05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas merupakan suatu uji yang ditunjukan untuk mengetahui apakah 

diantara masing-masing variable bebas berhubungan secara linear atau saling berkorelasi. 

Dapat dikatakan suatu uji mengandung multikolinieritas dengan asumsi sebagai berikut: 

Apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka dapat dikatakan mengandung 

multikolinieritas dan sebaliknya apabilah nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.1 maka dapat 

dikatakan tidak mengandung multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui suatu model 

regresi mempunyai ragam eror yang sama atau tidak. Untuk mengetahui apakah dalam uji itu 

heteroskedasitas dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi nya, jika signifikansi nya sebesar 
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> 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas sebaliknya jika signifikansi nya < 0.05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono,2012:177). Uji realiabilitas kuesioner 

dalam penelitian semakin mendekati angka 1.0 maka semakin baik kekonsistenan instrumen 

yang diuji. Penilaian koefisien Alpha Cronbach berdasarkan aturan berikut: 

         r Alpha > 0.9 = sempurna 

         r Alpha > 0.8 = baik 

r Alpha > 0.7 = dapat diterima  

r Alpha > 0.6 = dipertanyakan  

r Alpha > 0.5 = buruk 

         r Alpha < 0.5 = tidak dapat diterima. 

Rumus untuk menghitung koeifisien reliabilitas Alpha Cronbach (r11) adalah sebagai 

berikut: 

 

𝒓𝟏𝟏 = Reliabilitas instrument 

k  = Banyak butir pertanyaan 

= Jumlah varians butir 

 = Varians total 

 

Uji Secara Parsial (t) 

Uji Statistik menggunakan Uji T merupakan suatu alat untuk dapat menguji variable 

dalam penelitian antara variabel independent secara parsial dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap variable dependent yang akan di uji. Uji Parsial memiliki kriteria dalma 

pengujian nya yaitu sebagai berikut: Apabila nilai Signifikannsi < 0,05 maka dapat sisimpulkan 

signifikan. Sedangkan spabaila nilai signifikansi > maka dapat disimpulkan tidak signifikan. 

Rumus Untuk menghitung Uji T sebagai berikut: 

𝑟 √𝑛 − 2 
𝑡 =   

√𝑛 − 𝑟2 
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t = Nilai Signifikan T hitung  

n = Jumlah Data 

r = Koefisien Korelasi 

Skala Likert 

Analisis responden atas setiap point pertanyaan yang diukur menggunakan skala likert, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4. Predikat pernyataan menggunakan Skala Likert 

Tanggapan Predikat 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

2 

1 

Sumber: Sugiyono 2014 

Data yang diperoleh akan ditabulasi sesuai dengan pilihan jawaban responden dan 

dilanjutkan dengan perhitungan indeks kinerja karyawan pananen dei Afdeling Damar Condog 

I PT. Sulaiman Saleh melalui perhitungan rata-rata skor jawaban responden sesuai degan item 

pertanyaan, dengan rumus:  

1. Menghitung Indeks Skor 

Indeks Skor (%) =  

2. Menghitung Total Skor = T x Pn 

       T   = Total Jumlah Responden Yang Memilih 

Pn = Pilihan Angka Skala Likert 

3. Menghitung Skor Tertinggi  

Skor maksimal = Jumlah responden x Skor jawaban x likert tertinggi x Jumlah 

pernyataan 

Tabel 5. Standart interval predikat menggunakan likert 

Skor PREDIKAT 

0 % - 19,99 % Sangat Tidak Baik 

20 % - 39,99 % Tidak Baik 
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40 % - 59,99 % Cukup Baik 

60 % - 79,99 % Baik 

80 % - 100 % Sangat Baik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interval Skala Likert 

Dibawah ini merupakan interval Skala likert yang diperoleh berdasarkan masing- masing 

variable yang diberikan langsung berupa kuisioner kepada karyawan panen kelapa sawit di 

Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. 

Tabel 6. Interval Skala Likert 

 

No 

 

Variabel 

 

Total 

Skor 

 

Rata- 

Rata 

Skor 

 

Total 

% 

 

Interval 

Skala 

Likert 

1 Kompetensi 2529 505,8 84,37 Sangat 

Baik 

2 Motivasi 2586 517,2 83,75 Sangat 

Baik 

3 Kinerja 2380 476 82,91 Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan dari Table 6 mengenai Skala Likert yang diberikan kepada karyawan panen 

menunjukkan bahwa interval skala likert Sangat Baik dari variable variable yang diteliti. Dapat 

diketahui bahwa Kompetensi (X1) memiliki total skor dari indikator-indikator yang dimiliki 

yaitu bernilai 2529 dengan rata-rata skor 505,8 dan persentasi 84,37 %, dapat diartikan bahwa 

interval skala likert kompentensi menunjukan Sangat Baik. Dapat diketahui bahwa Motivasi 

(X2) memiliki total skor dari indikator-indikator yang dimiliki yaitu bernilai 2586 dengan rata-

rata skor 517,2 dan persentasi 83,75 %, dapat diartikan bahwa interval skala likert motivasi 

menunjukan Sangat Baik. Dan Dapat diketahui bahwa Kinerja (Y) memiliki total skor dari 

indikator-indikator yang dimiliki yaitu bernilai 2380 dengan rata-rata skor 476 dan persentasi 

82,91 %, dapat diartikan bahwa interval skala likert kompentensi menunjukan Sangat Baik. 

Dapat menunjukkan bahwa dari table diatas bahwa Variabel independent Kompetensi (X1) dan 
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Motivasi (X2) memberikan pengaruh positif secara sangat baik terhadap Kinerja (Y). Skala 

interval yang memiliki nilai tertinggi yaitu kompetensi, ini disebabkan karena kompetensi yang 

diberikan perkebunan Afdeling Damar Condong I kepada karyawan panen berkaitan langsung 

dan dapat diperhatikan dari indikator kompetensi yang diteliti. Sedangkan Skala interval yang 

memiliki indeks nilai terendah yaitu kinerja, dapat diartikan bahwa kinerja karyawan panen 

yang dimiliki perkebunan belum mampu menunjukkan sesuai dengan indikator yang dimilki 

kinerja 

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Uji Reliabilitas 

Untuk menguji suatu tingkat kepercayaan ataupun kehandalan melakukan sebuah 

peneltian yang kerjakan pada saat dilapangan membutuhkan sebuah uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas dalam suatu penelitian dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach alpha > 0.60. 

Adapun hasil dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil 

analisis uji reliabilitas pada setiap variable yang diuji bernilai variable dengan menghasilkan 

cronbach’s alpha 0.852. Dapat berarti dalam melakukan uji reliabelitas penelitian ini seluruh 

variable nya reliabel secara konsisten memiliki reliabilitaas yang kuat. 

Tabel 7. Uji Realibitas 

Reliability Statistics 

 

Cronbach' 

s Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items 

 

 

 

N of Items 

.852 .870 3 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics dalam penelitian berguna untuk menggambarkan data yang akan 

ditunjukkan dengan penyajian gugus data sehingga dapat diartikan kualitas data variable yang 

dimiliki. Dan Adapun hasil descriptive statistics penelitian ini. Dalam penelitian ini dapat 

dilihat jumlah data sampel N=24, Artinya dalam melakukan penelitian ini karyawan panen 

yang diuji 24 orang. Mean yang dihasilkan dari variable Kompetensi (X1) sebesar 108,7917, 

Motivasi (X2) Sebesar 100,6250, Dan Kinerja (Y) sebesar 103,1667. Standart Devitiation 
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Kompetensi (X1) sebesar 4,26287, Motivasi (X2) Sebesar 6,53960, Dan Kinerja (Y) sebesar 

4,78827. 

Model Summary 

Uji menggunakan model summary berfungsi untuk melihat kegunaan untuk mengetahui 

setiap variable yang dimiliki. Dalam hal ini hasil besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,742 

dan dapat dijelaskan besarnya presentasi pengaruh variable bebas terhadap variable terikat 

yang bisa disebut koefisien determinasi yang mana hasil dari penguadratan R. Dari output 

tersebut dapat dilihat koefisien determinasi (R2) Squere menujukkan nilai 0.5510 atau 55,10%. 

Dapat diartikan bahwa dalam penelitian pengaruh Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) 

terhadap Kinerja (Y) sebesar 55,10%, selebihnya sebesar 44,9% dapat dipengaruhi dengan 

variable ataupun indikator lainnya diluar model. 

Uji t 

Tabel 8. Uji secara parsial (t) 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

  

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

T 

 

Sig. 

1 (Constant) 45.943 13.453  3.415 .003 

 KOMPETENSI .274 .134 .420 2.043 .054 

 MOTIVASI .342 .183 .385 1.873 .075 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan dari table coefficients, terdapat pada kolom B pada constant (a) memiliki 

nilai 45,943, Nilai Kompetensi (b) memiliki nilai 0,274 dan Motivasi (c) memiliki nilai 0,342. 

Sehingga persamaan / model regresinya dapat ditulis: 

𝑌 = 45,943 + 0,275 𝐾𝑂𝑀𝑃𝐸𝑇𝐸𝑁𝑆𝐼 + 0,342 𝑀𝑂𝑇𝐼𝑉𝐴𝑆𝐼 + 𝑒 

Dari hasil regresi secara coefficients nilai konstanta yaitu 45,943 yang berarti 

menunjukkan pengaruh positif variable independent yaitu Kompetensi dan Motivasi. Adapun 

jika variable independent naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variable kompentesi 
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dan motivasi akan naik ataupun terpenuhi. Koefisien regresi X1 memiliki nilai 0.274 yang 

mana jika kompetensi (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka kinerja (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,274 atau 27,4%. 

Sedangkan koefisien regresi X2 memiliki nilai 0,342 yang mana jika Motivasi (X2) 

mengalami kenaikan satu satuan, maka kinerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,342 

atau 34,2%. 

Jika dilihat berdasarkan nilai T yaitu Thitung > Ttabel atau Pvalue < α = 5% maka terima 

H1 tolak H0. maka dapat diartikan berdasarkan hasil penelitian didapatkan: Kompetensi: 

Thitung < Ttabel atau Pvalue > α =5% terima H0 yaitu 0,054 > 0.050 tolak H1. Artinya variable 

Kompetensi tidak berpengaruh nyata terhadap variable kinerja pada tingkat kepercayaan 95%. 

Sedangkan Motivasi Thitung < Ttabel atau Pvalue > α =5% terima H0 yaitu 0,075 > 0.050 

tolak H1 Artinya variable Motivasi tidak berpengaruh nyata terhadap kinerja terhadap variable 

kinerja pada tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi memiliki 

pengaruh secara positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan panen di Afdeling 

Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh. Hal ini disebabkan kinerja karyawan panen kurang 

merasakan adanya kompetensi dan motivasi yang diberikan perkebunan secara signifikan 

seperti kurang adanya secara langsung pelatihan sumber daya manusia, pengembangan diri 

yang kurang untuk dapat berkomunikasi yang baik, Pendidikan yang rendah dan juga 

kurangnya karyawan panen yang didasari dari keinginan langsung dari karyawan panen 

sehingga karyawan panen tidak merasakan tantangan ataupun yang dapat meningkatkan 

kompetensi dan motivasi karyawan panen. 

Dengan kata lain Kompetensi dan Motivasi dapat dipengaruhi secara signifikan dengan 

Variabel ataupun indikator indikator yang dapat mendukung hasil dari kinerja karyawan panen. 

Penelitian ini searah dengan Atika Fitry khariswa (2020) yang berjudul pengaruh kompetensi, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variable intervening. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa uji hipotesis 

secara parsial bahwa nilai yang diperoleh yaitu P-Value 0,923 > 0.05 maka dapat diartikan 

bahwa hasil uji hipotesis secara parsial Kompetensi terhadap kinerja karyawan memiliki 

pengaruh negative dan tidak signifikan. Sedangkan motivasi sejalan dengan penelitian Anak 

Agung Ngurah Bagus Dhermawan Dkk (2012) yang berjudul pengaruh motivasi, lingkungan 
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kerja, kompetensi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai di lingkungan 

kantor dinas pekerjaan umum di provinsi Bali, Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh hipotesis 1 yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

secara positif tapi tidak signifikan ditunjukksn dengan nilai koefisien standardized regression 

weight sebesar 0,003, C.R sebesar 0,04 dan probability 0,968. 

Uji F 

Tabel 9. Uji Secara Serempak (F) 

ANOVAa 
   

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regres 

sion 

230.102 2 115.05 

1 

12.8 

61 

.000b 

 Residu 

al 

187.856 21 8.946   

 Total 417.958 23    

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan table anova dapat dilihat bahwa hasil uji F menghasilkan Fhitung sebesar 

12.861. Jika menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05) dan derajat kebebasan untuk 

df1=2 dan df=21, maka didapat berdasarkan dari table FTabel = 3,467. Adapun hasil penelitian 

ini memiliki F- Hitung = 12.861 > F-Tabel (0,05) = 3,467. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dapat diartikan bahwa variable independent (X1) dan (X2) dengan signifikan memberikan 

kontribusi terhadap variable dependen. 
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Uji Normalitas 

Tabel 9. One Sample KS 

 

Sumber : Data Primer Dioleh 2022 

Untuk mengetahui apabila variable terikat dan variable bebas apakah sudah berdistribusi 

secaranormal atau tidak normal dibutuhkan Uji Normalitas. Dikatakan normalitas jika nilai 

signifikansi > 0.05 maka nilai residual berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov smirnov memiliki nilai sebasar 0.200 > 0.05 Dapat disimpulkan 

dapat berdistribusi normal. 

Dapat dilihat berdasarkan penyebaran titik pada grafik Normal P-P Plot Off Regression 

Standardized Residual. Titik titik ataupun data yang dihasilkan berada pada garis diagonalnya 

oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Sedangkan 

jika dilihat berdasarkan histogram, grafik histogram dapat dilihat menunjukkan pola distribusi 

yang melenceng ke kanan yang artinya data yang diperoleh sudah berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui suatu uji apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual dari satu pengatamatan ke pengamatan yang lainya, dalam hal ini 

dibutuhkan uji heteroskedastisitas. Untuk mengetahui dalam uji heterokesastitas dilihat dari 

hasil signifikansi yaitu jika Signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan 

begitu juga sebaliknya Berdasarkan hasil uji yang didapat ialah pada Variabel Kompetensi (X1) 

sebesar 0.725 > 0.05. dapat diartikan pada variable kompetensi tidak terjadi heteroskedastisitas 
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sedangkan pada variable Motivasi (X2) memiliki hasil sebesar 0.486 > 0.05, dapat diartikan 

variable motivasi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Dalam menentukan uji multikolinearitas apabila jika VIF dibawah atau <10 dan 

Tolerance Value diatas > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkam hasil uji 

multikolinearitas didapatkan hasil nilai VIF variable Kompetensi (X1) dan variable Motivasi 

(X2) adalah 1.971 < 10 dan nilai tolerance value 0.507 > maka dalam hal ini dapat berarti tidak 

terjadi multikolinieritas. 

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas 

 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan dari Uji Hipotesis Secara Parsial (t) yang dilakukan hasil yang didapatkan 

dapat dilihat bahwa nilai konstan yang diperoleh pada Variabel Kompetensi memiliki 

pengaruh tapi tidak signifikan. 

2. Berdasarkan dari Uji Hipotesis Secara Parsial (t) yang dlakukan hasil yang didapatkan 

dapat dilihat bahwa variable motivasi memiliki pengaruh tapi tidak signifikan. 

3. Berdasarkan dari Uji Secara Simultan (F) yang dilakukan dari hasil penelitian. Dapat 

diartikan bahwa variable independent (X1) dan (X2) dengan signifikan memberikan 

kontribusi terhadap variable dependen (Y). 
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4. Dari output dapat dilihat koefisien determinasi (R2) Squere dapat diartikan bahwa dalam 

penelitian pengaruh Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 

55,10%, selebihnya sebesar 44,9% dapat dipengaruhi dengan variable ataupun indikator 

lainnya diluar model. 

Saran 

1. Untuk Perkebunan Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di perkebunan Afdeling Damar Condong I PT. Sulaiman Saleh 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja karyawan panen memiliki pengaruh sebesar 

55,10 %. Dimana dalam hal ini sebesar 44,9% dipengaruhi dengan variable lain nya yang 

dapat mempengaruhi secara besar terhadap karyawan panen. Disarankan kepada 

perkebunan untuk terus melakukan peningkatan dalam kompetensi, dengan memberikan 

kompetensi secara intelektual yang bisa diwujudkan dengan adanya pelatihan seperti 

peningkatan pengetahuan dan pengelolaan perkebunan sesuai yang telah ditetapkan. 

Sedangkan dalam upaya motivasi perlu dengan peningkatan rewards ataupun gaji yang 

dapat memenuhi kebutuhan karyawan panen yang ada di Afdeling Damar Condong. 

2. Untuk Karyawan Panen Disarankan untuk karyawan panen untuk lebih meningkatkan 

kompetensi dan motivasi untuk dapat mempengaruhi kinerja karena dengan adanya 

kompetensi dan motivasi yang dimiliki karyawan panen dapat mempengaruhi secara 

positif signifikan memberikan kontribusi. 3. Untuk Peneliti Selanjutnya Pada peneliti 

selanjutkan diharapakan untuk dapat meneliti 44,9% variable lain yang tidak diteliti pada 

variable ini. Karena dengan adanya penelitian penelitian yang dilakukan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan panen terutama untuk karyawan panen itu sendiri dan 

perusahaan untuk jauh lebih baik lagi. 
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